ABSTRAK

Pandemi Covid-19 saat ini sangat berpengaruh terhadap segala bidang. Salah
satunya pada bidang pendidikan, dimana pembelajaran biasanya dilakukan dengan
Sistem Pembelajaran Tatap Muka harus berubah menjadi Sistem Pembelajaran
Jarak Jauh (SPJJ). Untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat menggunakan
berbagai aplikasi seperti: Zoom, Google Classroom, Go To Meeting, Cisco Webex
Meetings, Google Meet, dan lain-lain. Namun dalam pelaksanaan kegiatan ini
masih banyak menghadapi permasalahan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisa Sistem Pembelajaran Jarak Jauh dengan mengunakan deskriptif
kuantitatif (teknik pengumpulan data dengan kuesioner/ angket). Berdasarkan hasil
penelitian dapat diketahui kelemahan dan kekurangan Sistem Pembelajaran Jarak
Jauh.
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